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ORANG-ORANG itu menjadi termangu-
mangu sejenak. Mereka tidak segera meyaki-
ni kata-kata itu sebagai suatu sikap yang
harus dilakukan dalam suasana yang gawat
itu.

Karena itu, maka Sutawijaya pun mengula-
nginya, ÒApakah yang kalian tunggu? Apakah
baru kemudian apabila mereka telah datang
menyerang kalian baru berusaha mendapat-
kan senjata? Sekarang, carilah senjata apa
saja. Pedang, parang, kapak, tombak dan apa
saja. Cobalah kalian mengenal senjata kalian
dengan baik, sehingga apabila diperlukan ka-
lian tidak akan canggung lagi memperguna-
kannya. Sebab kalian akan berhadapan de-
ngan manusia seperti kita yang juga meme-
gang senjata. Mereka pun berusaha untuk
mempergunakan seniata mereka pula terha-
dap kita. Apakah kalian mengerti? Jika kalian
mengerti, mulailah sekarang, kemudian kem-
balilah ke halaman ini.Ó

Sejenak mereka masih termangu-mangu.
Namun sejenak kemudian, ketika salah se-
orang dari mereka bergerak, maka orang-
orang itu pun segera berlari-larian mencari
senjata apa saja yang dapat mereka kete-
mukan. Seperti yang dikatakan oleh Sutawi-
jaya, mereka memegang parang, pedang, ka-
pak, tombak dan apa saja.

Sejenak kemudian mereka telah berada di
halaman itu kembali dengan senjata masing-
masing. Mereka yang tidak mendapatkan
senjata apa saja, telah membawa sepotong
kayu atau pemukul kentongan atau selumbat
kelapa.

Sutawijaya tersenyum melihat orang-orang
yang berlari-larian. Sambil mendekati Kiai
Gringsing ia berkata, ÒAku mengharap kita
berhasil. Kalau benar akan datang serangan
yang lebih besar, mereka akan sangat ber-
pengaruh, setidak-tidaknya mereka akan me-
nyusutkan keberanian lawan betapa pun

tabahnya.Ó
Kiai Gringsing mengangguk-anggukkan ke-

palanya. Katannya, ÒTetapi kita tidak dapat
mengumpulkan mereka.Ó

ÒTentu tidak. Aku membawa beberapa
orang pengawal, selain aku sendiri. Disini ada
Truna Podang bersama anak-anaknya, dan
ada pula Paman Sumangkar. Apakah kita
sama sekali tidak berbuat sesuatu.Ó

Kiai Gringsing mengangguk-angguk.
ÒKita pencar orang-orang kita. Masing-ma-

sing disertai orang-orang dari barak ini.
Bagaimana pun juga mereka pasti akan ber-
pengaruh.Ó

Kiai Gringsing mengangguk-anggukkan ke-
palanya, ÒKita akan memberikan beberapa
petunjuk, agar mereka dapat menghadapi la-
wan dengan teratur. Justru tidak mengganggu
para pengawal dan kita masing-masing.Ó

Sekali lagi Kiai Gringsing mengangguk-ang-
gukkan kepalanya. -(Bersambung)-f
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